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ABSTRAK 

 

Ahmad Khasvun Nazir (2024) : Analisis Perwatakan Tokoh Dalam Novel Si 

Anak Badai  Karya Tere Liye Dan Relevansi Pada 

Pembelajaran Sastra Indonesia Di SMA. 

Penelitian ini mengkaji tentang Perwatakan Tokoh yang terkandung dalam 

novel Si Anak Badai. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kepustakaan (Library Reseach) dengan menggunakan pendekatan Deksriptif 

Kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aspek-aspek 

Perwatakan Tokoh yang terdapat dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi yaitu dengan cara 

mengumpulkan buku- buku, jurnal dan laporan penelitian. Analisis data 

menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu sebuah teknik yang digunakan 

untuk menganalisis teks. Berdasarkan hasil penelitian ini menujukkan terdapat  33 

data yang termasuk aspek perwatakan tokoh dalam novel Si Anak Badai. Terdiri 

dari metode Analitik ( Lansung), terbagi menjadi Perwatakan dengan 

menggunakan Nama Tokoh, Perwatakan Melalui Penampilan Tokoh, dan 

sedangkan metode Dramatik (Tidak lansung), terbagi menjadi Perwatakan 

Melalui Dialog, Perwatakan Melalui Tindakan Para Tokoh, dan 28 watak lainnya 

berdasarkan pengamatan penulis. Hasil analisis Perwatakan Tokoh dalam novel 

tersebut direlevansikan ke dalam pembelajaran sastra di SMA melalaui RPP dan 

Silabus. 

Kata kunci: Perwatakan Tokoh, Novel, Relevansi 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep pendidikan mengandung pengertian sebagai suatu proses 

pengalaman, karena kehidupan adalah pertumbuhan, pendidikan berarti 

membantu pertumbuhan batin tanpa dibatasi usia, Jhon Dewey 2020. 

 Menurut Undang-undang nomor 20 tahun  tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut. "Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Salah satu bentuk dari pendidikan tersebut pada 

prinsipnya dapat dituangkan melalui sastra.  

Dilihat dari segi penafsiran sastra dalam perspektif pembelajaran hanya 

semacam “pencangkokan” nilai hanya mereduksi betapa luasnya sastra 

menjadi teramat sempit dan sangat membosankan. Proses pencakokan ini 

menjadi hal utama para pihak untuk memperlihatkan dan mengarahkan bahwa 

tujuan penciptaan sastra hanya sebagai alat agar peserta didik memiliki sikap 

santun dan berbudaya, sastra sebagai alat untuk membuat peserta didik 

menjadi pribadi yang utuh, alat transfer nilai (Purwati, 2016). 

Pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia dalam dunia Pendidikan, 

khususnya dibidang sastra. Karena karya sastra sangat erat kaitannya dengan 
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manusia, selain pencipta, gagasan utama dari banyak karya sastra berasal dari 

kehidupan manusia. Melalui karya sastra, penulis dapat dengan leluasa 

berbicara tentang kehidupan yang dialami manusia dengan berbagai kaidah 

dan norma dalam interaksinya dengan lingkungan, sehingga karya sastra 

tersebut memiliki makna tertentu bagi kehidupan. Sebagai wujud kehidupan 

manusia, karya sastra memiliki semacam informasi nilai karakter dan dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi pembacanya. Nilai perwatakan 

dalam novel akan lebih mudah dipahami karena dikemas dengan baik dan 

dapat menyeleksi emosi bagi pembacanya. 

Untuk menumbuhkan kemampuan apresiasi budaya, menciptakan 

kepekaan sosial, dan menghaluskan budi peserta didik, pengenalan nilai-nilai 

sosial budaya dan pembentukan karakter peserta didik yang memiliki watak 

yang berbudi luhur dalam menghadapi persaingan abad ke-21 (Suryaman, 

2010), namun belum memperlihatkan wawasan bahwa pembelajaran sastra 

yang utama adalah memfasilitasi siswa agar memiliki budaya literasi dan 

multiliterasi tinggi. 

Salah satu dari karya sastra tersebut adalah novel (Si Anak Badai karya 

Tere Liye), alasan peneliti meneliti novel Si Anak Badai karya Tere Liye ini, 

karena novel ini menarik untuk di baca, sudah populer, dan sudah memiliki 

penilaian yang bagus dari si pembacanya, apalagi penulis dari novel tersebut 

adalah penulis terkenal yaitu Tere Liye. Selain itu, novel ini juga dapat dilihat 

dari perjuangan para tokoh yang gigih dapat menyadarkan bahwa dengan 
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belajar dan berjuang, serta berusaha dengan sungguh-sungguh akan 

memecahkan masalah yang kita hadapi ( Peterson Halim, 2024 ). 

Novel ini juga mengingatkan pembaca bahwa harus banyak belajar dari 

anak-anak, ketulusan hati mereka, kegigihan, semangat, serta perjuangan 

untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan benar-benar patut dijadikan 

pelajaran berharga. Novel ini mengandung pesan moral, mendidik, dan 

menarik untuk dibaca oleh semua umur (Okti Rahayu Ningsih, 2022). 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan kepada pemahaman tentang telaah 

perwatakan yaitu: metode Analitik(Langsung) dan Dramatik (Tidak 

Langsung) Pada metode Analitik terbagi tiga bagian yaitu perwatakan dengan 

menggunakan nama tokoh, perwatakan melalui penampilan tokoh, dan 

perwatakan melalui tuturan pengarang. Sedangkan pada metode Dramatik 

terbagi menjadi dua bagian yaitu perwatakan melalui dialog dan perwatakan 

melalui tindakan para tokoh.  

Novel Si Anak Badai karya Tere Liye pertama kali diterbitkan tahun 2019. 

Dalam novel Si Anak Badai Karya Tere Liye ini ditulis berdasarkan tentang 

perjuangan tokoh Zaenal dan sahabatnya menceritakan perjuangan 

sekelompok anak kelas 6 SD yang ingin mempertahankan keberadaan 

kampung Manowa, yang merupakan tanah kelahiran mereka. Menurut penulis 

kelebihan dari  novel si anak badai ini dapat menyajikan sebuah kisah anak 

anak yang sangat inspiratif untuk ditiru anak zaman sekarang, dimana anak 

anak masih rajin ikut sholat subuh berjamaah, mengaji bersama, dan mereka 

termasuk anak anak yang berjiwa sosial. Mereka juga punya rasa setia kawan 



4 
 

 

dan kekompakan yang tinggi, suka tolong menolong dan sekalipun mereka 

kadang bertengkar tapi mereka tidak menyimpan dendam. 

Penulis mengambil judul penelitian "Analisis Perwatakan dalam Novel Si 

Anak Badai Karya Tere Liye dan Relevansi pada Pembelajaran sastra 

Indonesia di SMA, Karena isi dalam novel ini bisa dijadikan sebagai bahan 

ajar  dari nilai perwatakan tokoh. Perwatakan tokoh  merupakan bagian isi 

dari novel yang terdapat dalam unsur Intrinsik Novel. Sebab itulah, novel 

merupakan salah satu bahan ajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

tingkat SMA kelas XII yakni pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 

“Menganalisis isi dan kebahasaan novel”. Berdasarkan Kompetensi Dasar 

kemampuan bersastra tersebut, maka novel Si Anak Badai karya Tere Liye 

Relevan untuk dijadikan sebagai materi bahan ajar kelas XII. 

Kemampuan yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah analisis 

perwatakan sabar, sopan santun, percaya diri, ramah, menghormati dan 

toleransi. Dianalisis dengan menggunakan telaah perwatakan yaitu, metode 

Analitik dan Dramatik. Dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye. Hal 

ini agar siswa dapat menerapkan pembelajaran tentang perwatakan yang 

terkandung dalam novel. 

Penegasan Istilah  

1. Analisis 

Proses sistematis yang dilakukan untuk memeriksa, memahami, dan 

menafsirkan informasi atau data yang tersedia dengan tujuan mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam atau makna yang tersembunyi. Dalam 
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konteks yang lebih luas, analisis melibatkan pembongkaran informasi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, pengidentifikasian pola atau 

hubungan antara elemen-elemen tersebut, dan pembentukan kesimpulan 

atau penilaian berdasarkan temuan tersebut. Analisis dapat diterapkan 

dalam berbagai bidang, termasuk sastra, ilmu sosial, ilmu alam, bisnis, dan 

lainnya. 

Analisis diartikan sebagai upaya sistematik untuk mempelajari pokok 

persoalan penelitian dengan memilah-milah atau menguraikan komponen 

informasi yang telah dikumpulkan ke dalam unit-unit analisis. Analisis 

merupakan teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat kesimpulan 

dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada pesan-pesan 

secara sistematis dan objektif. 

Iqbal hasan (2004) mengatakan bahwa analisis merupakan penguraian 

atau pemecahan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian atau komponen-

komponen yang lebih kecil, agar dapat mengetahui komponen yang 

menonjol (memiliki nilai ekstrem), dapat membandingkan antara 

komponen yang satu dengan komponen lainnya, dan dapat 

membandingkan salah satu atau bebrapa komponen dengan keseluruhan. 

2. Perwatakan Tokoh 

Perwatakan Tokoh adalah kualitas nalar perasaan para tokoh di 

dalam suatu karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau 

tabiat dan kebiasaan, tetapi juga penampilan (Minderop, 2013). 
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Perwatakan tokoh juga dapat di artikan sebagai ciri-ciri, sifat, dan 

tingkah laku yang menentukan personaliti mereka dalam sebuah cerita. Ini 

membantu pembaca untuk memahami dan menyokong perkembangan plot 

serta hubungan antara karakter. 

Menurut Jones dalam Nurgiyantoro (2013) Perwatakan Tokoh 

adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 

dalam sebuah cerita. Perwatakan Tokoh ini sifat yang diciptakan oleh 

pengarang kepada tokoh dalam cerita. Secara umum, watak tokoh dibagi 

menjadi dua yakni protagonis dan antagonis. 

Perwatakan tokoh di bagi menjadi  dua yaitu watak protagonis 

umumnya bersikap baik hati, ramah, dan sopan santun. Sedangkan watak 

antagonis cenderung bersikap licik, sombong, dan pelit. Perwatakan tokoh 

dalam sebuah cerita dapat diidentifikasi dengan mudah melalui cara 

bertindak, jalan pikiran, percakapan yang dilakukan, ciri fisik, kepribadian, 

reaksi tokoh lain, serta narasi yang diceritakan oleh penulis. 

3. Novel  

Sebuah karya sastra prosa naratif yang panjang, biasanya terdiri dari 

beberapa bab atau bagian, dan mencakup pengembangan karakter, plot, 

dan tema yang kompleks. Novel sering kali merupakan bentuk penceritaan 

yang paling panjang dan mendalam dalam sastra, memungkinkan penulis 

untuk mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan manusia, masyarakat, dan 

kondisi manusia secara luas. Karena fleksibilitasnya, novel dapat 
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mengambil berbagai macam bentuk dan gaya, dari realisme hingga fiksi 

ilmiah, dan dapat menangani berbagai macam tema dan isu. 

Novel adalah sebuah eksplorasi suatu peristiwa kehidupan, 

merenungkan dan melukiskan cerita dalam bentuk, pengaruh, ikatan, hasil, 

kehancuran atau tercapainya gerak-gerik perbuatan manusia dalam 

kehidupan (Tarigan, 2015). 

4. Relevansi 

Merujuk pada tingkat keterkaitan atau kepentingan suatu hal 

terhadap situasi, topik, atau konteks tertentu. Ini menunjukkan sejauh 

mana suatu informasi, gagasan, atau tindakan dapat bermanfaat atau 

relevan dalam konteks yang diberikan. Relevansi juga dapat mengacu pada 

kecocokan atau relevansi suatu topik dengan kebutuhan, minat, atau tujuan 

seseorang atau suatu kelompok. Dalam analisis atau diskusi, penegasan 

relevansi digunakan untuk menyoroti pentingnya suatu topik atau 

informasi dalam konteks tertentu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia relevansi artinya hubungan, 

saling keterkaitan, dan sangkut paut. Novel Si Anak Badai karya Tere Liye 

memiliki keterkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

mengenai pembelajaran analisis novel di kelas XII SMA kurikulum 2013 

pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yaitu menganalisis isi dan kebahasaan 

novel.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas maka masalah yang ditemukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana perwatakan tokoh dalam novel Si Anak Badai karya Tere 

Liye ? 

2. Bagaimana relevansi perwatakan tokoh terhadap pembelajaran sastra 

Indonesia di SMA? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah diatas maka masalah yang ditemukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui perwatakan tokoh dalam novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye.  

b. Untuk mengetahui relevansi perwatakan tokoh terhadap pembelajaran 

sastra Indonesia di SMA. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 

pembaca, baik bersifat teoritis maupun praktis.  

a. Kegunaan Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam 

pengetahuan bahasa Indonesia serta memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dibidang sastra. Menambah khasanah pustaka Indonesia 
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agar nantinya dapat digunakan sebagai penunjang kajian sastra dan 

dijadikan bandingan bagi penelitian yang selanjutnya. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1. Pembelajaran, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pemilihan bahan ajar khususnya pelajaran Pendidikan 

Bahasa Indonesia dibidang sastra. 

2. Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang perwatakan yang terdapat 

dalam Novel Selamat Tinggal karya Tere Liye. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

mengapresiasikan sastra bagi guru, siswa dan peneliti lainnya. 

4. Peneliti lanjutan, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pembanding dan referensi dalam mengadakan penelitian lanjut 

dengan memperluas aspek atau tujuan sastra dalam menganalisis 

novel-novel lain. 

D. Sistematika Penulisan Laporan 

Agar memudahkan dalam penyusunan skripsi, maka dalam penyusunan 

skripsi dibagi 5 Bab yang terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan:  

Dalam Bab ini berisi Latar Belakang , Penegasan Istilah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka (penelitian 

Terdahulu), Sistematika Penulisan Laporan, dan Kerangka Berfikir 
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BAB II  Kajian Teori:  

Dalam bab ini berisi tentang teori pengertian sastra, pengertian novel,  

penokohan, metode telaah perwatakan dan relevansi pembelajaran. 

BAB III  Metodologi Penelitian: 

 Dalam bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan  

tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpilan data, dan teknik  

analisis data. 

BAB IV  Analisis Hasil Penelitian: 

Dalam bab ini berisi hasil penelitian, dan pembahasan. Deskripsi data dan  

analisis data akan dibahas secara mendalam agar dapat memudahkan 

pembaca. 

BAB V  Penutup: 

  Dalam bab ini berisi mengenai simpulan dan saran, dari penelitian yang  

dibahas agar dapat membantu penelitian lanjutan. 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Sastra 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sastra adalah bahasa 

(kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-kitab (bukan bahasa 

sehari-hari). Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan 

terhadap lingkungan sosial, yang berada di sekeliling dengan menggunakan 

bahasa yang indah. Sastra lahir sebagai hasil kontemplasi pengarang terhadap 

fonomena yang ada. Sebagai karya fiksi, sastra memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam dan bukan hanya sekedar cerita khayal atau angan dari 

pengarang saja. 

Lebih dari itu, sastra adalah wujud dari kreativitas manusia terhadap apa 

yang dirasakan, dipikirkan, dan dialamiya. Sastra dijalani oleh manusia, 

kemudian diolah oleh penulis dengan menggunakan media bahasa yang dapat 

menggugah dan menyentuh jiwa pembaca. Karya sastra merupakan sebuah 

karya imajinatif, hasil ciptaan manusia yang bersifat kreatif dan estetik 

(Sanjaya, 2021).  

Secara etimologis sastra juga berarti alat untuk mendidik. Suatu karya 

sastra bisa dikatakan baik jika mengandung nilai-nilai yang mendidik. Nilai-

nilai pendidikan dapat ditangkap manusia melalui berbagai hal diantaranya 

melalui pemahaman dan penikmatan sebuah karya sastra (Ratna, 2010). 

Karya sastra lahir karena adanya daya imajinasi yang di dalamnya terdapat 

ide, pikiran dan perasaan seorang pengarang. Daya imajinasi inilah yang 

11 
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mampu membedakan antara karya sastra satu dengan karya sastra yang lain. 

Hal ini disebabkan masing-masing dari pengarang mempunyai kemampuan 

daya imajinasi dan kepandaian untuk mengungkapkan dalam bentuk tulisan 

yang berbeda-beda. 

Sastra sebagai karya imajiner menawarkan berbagai permasalahan 

manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati 

berbagai permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian 

diungkapkan kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. Fiksi 

menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya di 

lingkungan sesamanya. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi 

pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan, sehingga seorang pengarang 

akan mengajak pembaca memasuki pengalaman atau imajinasi melalui tokoh-

tokoh dalam karya sastra (Nurgiyantoro,2007)   

Hasil realitas sosial menunjukkan karya sastra berakar pada kultur tertentu 

di dalam lingkungan masyarakat. Keberadaan sastra yang demikian 

menjadikan ia dapat diposisikan sebagai dokumen sosio budaya. Karya sastra  

menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh 

terhadap masyarakat, salah satunya adalah novel. 

Mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang menyuguhkan tokoh 

dan menampilkan serangkaian peristiwa serta latar secara tersusun. Novel 

sebagai karya imajinatif mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang 

mendalam dan menyajikannya secara halus. (Sudjiman, 1998)  
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Novel tidak hanya sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai bentuk seni 

yang mempelajari dan meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai baik 

buruk/moral dalam kehidupan dan mengarahkan pada pembaca tentang budi 

pekerti yang luhur. Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter pada satuan pendidikan, telah ditetapkan 18 nilai-nilai pembentuk 

karakter bangsa yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional (Wahyu Dini Septiari, 2022).  

 Dari definisi sastra menurut beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sastra adalah hasil karya yang mengisahkan kehidupan dan 

disampaikan menggunakan bahasa. Karya sastra pun dapat dibagi berdasar 

fungsi atau zaman pembuatannya. Namun, apa pun bentuk, fungsi, dan waktu 

penciptaannya, karya sastra tetap menjadi sesuatu yang dapat menyatukan 

manusia. Sesuatu yang seolah mengetuk hati pembacanya, memberikan 

pengetahuan hingga harapan, sekaligus menjadi media untuk menuangkan isi 

hati serta aspirasi penulisnya. 

 Batasan di atas belum final karena terdapat pakar lain yang 

mendefenisikan, sastra sebagai ungkapan pribadi manusia yang berupa 

pengalaman, pemikiran, perasaan, ide,semangat, keyakinan dalam suatu 

bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. 

Sehingga sastra memiliki unsur-unsur berupa pikiran, pengalaman, ide, 

perasaan, semangat, kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau ungkapan, 

bentuk dan bahasa. (Sumardjo dan Saini, 1997) 
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Hal ini dikuatkan oleh pendapat Saryono (2009: 18) bahwa sastra juga 

mempunyai kemampuan untuk merekam semua pengalaman yang empiris-

natural maupun pengalaman yang nonempiris-supernatural, dengan kata lain 

sastra mampu menjadi saksi dan pengomentar kehidupan manusia. 

 Namun demikian, tidak dapat di sangkal apabila kita membaca suatu karya 

sastra dapat mengembangkan kritis dalam diri, dalam memahami suatu karya 

sastra, tentunya memerlukan pemikiran yang kritis untuk berhasil 

menginterpretasikan makna yang mungkin tersirat di dalam teks tersebut. 

Membaca karya sastra juga dapat disebut sebagai cara yang berharga untuk 

memperkaya pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman pribadi. Sehingga 

dalam membaca karya sastra juga dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan 

berkontribusi pada perkembangan pribadi ke arah yang positif atau lebih baik. 

 Walaupun si pengarang bermaksud menciptakan karya sastra yang 

sedemikian rupa, bila dibaca atau dinikmati oleh orang yang tidak 

memahaminya, maka karya itu bukan karya sastra. Demikian pula bila 

seseorang penikmat sastra yang membaca suatu karya dan tidak berhasil 

memperoleh apa yang diharapkannya, maka karya tersebut gagal menjadi 

karya sastra bermutu.  

Selain itu, karya sastra bukan sekedar dinilai dari elemen-elemen yang 

digunakan dalam penyampaiannya, tetapi yang membuat karya tersebut 

menjadi spesial karena adanya penggugah. Dalam hal ini, penggugah yang 

dinikmati pembaca tersebut mampu memberikan suatu perasaan kesastraan 

karena adanya gejolak perasaan, pikiran.gagasan, kesadaran atau nilai-nilai 
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kehidupan yang diperoleh pembaca. Dengan demikian, pembaca layak 

memberikan nilai tinggi atau evaluasi atau kritik serta penghayatan terhadap  

bacaan tersebut. 

 Problematika sastra di dalam dunia pendidikan adalah ketidaksesuaian 

antara apa yang diharapkan dan apa yang terjadi di lapangan. Beberapa faktor 

yang memengaruhi masalah ini perlu dipelajari. Dalam sistem pendidikan 

formal, ada banyak masalah yang terkait dengan pendidikan sastra. Salah 

satunya adalah kurikulum yang tidak sesuai. Ketidaksesuaian ini mencakup 

apakah kurikulum sesuai dengan perubahan zaman, apakah dapat menarik 

minat siswa, apakah materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dalam kurikulum cukup untuk menangani dinamika sastra modern. Selain itu, 

sangat penting bahwa guru memperhatikan hubungan antara guru dan siswa 

dalam pengajaran sastra. Ini termasuk strategi pengajaran yang digunakan, 

cara mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, dan perhatian guru terhadap 

keinginan dan kebutuhan khusus siswa untuk memahami dan mengapresiasi 

karya sastra.Masalah ketersediaan sarana juga sangat penting. Ini mencakup 

akses terhadap bahan bacaan yang bervariasi dan relevan, teknologi 

pendukung, dan lingkungan belajar yang memadai untuk membantu siswa 

memahami dan mengeksplorasi karya sastra.  

Jumlah orang yang tidak membaca karya sastra juga menjadi perhatian 

utama, pelajar mungkin tidak memahami dan mengapresiasi karya sastra 

karena minat membaca sastra terus menurun. Hal ini biasanya disebabkan 

oleh kesulitan mengatasi distraksi teknologi serta perubahan minat generasi 
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muda terhadap hiburan yang lebih instan dan multimedia. Untuk memahami 

dan menangani masalah ini secara menyeluruh, akan diperlukan pendekatan 

yang mencakup semua aspek.  

Ini termasuk meningkatkan kurikulum, meningkatkan kualitas pengajaran, 

memberikan akses yang lebih baik ke sumber daya sastra, dan berusaha 

meningkatkan minat siswa untuk membaca sastra. 

 Definisi sastra yang lebih spesifik yang diambil dari salah satu kamus 

istilah sastra menyatakan sastra adalah karya tulis yang mencakup: epic, 

drama, lyric, novel, short story, ode. Suatu karya tulis dapat diklasifikasikan 

sebagai karya sastra apabila karya tersebut memiliki kualitas unggul dan 

keaslian serta mengandung nilai-nilai estetika dan artistik. Dari berbagai 

pandangan para pakar tentang definisi sastra. Sastra adalah suatu karya tulis 

yang memberikan hiburan dan disampaikan dengan bahasa yang unik, indah 

dan artistik serta mengandung nilai-nilai kehidupan dan ajaran moral 

sehingga mampu menggugah pengalaman, kesadaran moral, spiritual dan 

emosional pembaca. 

B. Pengertian Novel  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), novel adalah karangan 

prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 

dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. 

Novel adalah suatu karya sastra yang berbentuk prosa fiksi yang 

menceritakan tokoh-tokoh dengan karakter yang dapat berubah-ubah sesuai 

dengan perkembangan ceritanya. Novel bisa diartikan sebagai teks cerita 
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panjang yang ceritanya mengandung berbagai konflik dari tokoh yang 

diceritakan di dalamnya. Novel diciptakan oleh pengarang sebagai suatu 

perjalanan atau peristiwa panjang seorang tokoh dalam kehidupan (Hudhana 

& Mulasih, 2019).  

Novel adalah sebuah eksplorasi suatu peristiwa kehidupan, merenungkan 

dan melukiskan cerita dalam bentuk, pengaruh, ikatan, hasil, kehancuran atau 

tercapainya gerak-gerik perbuatan manusia dalam kehidupan (Tarigan, 2015) 

 Novel merupakan karangan fiksi yang dibangun oleh unsur-unsur 

pembangun di dalamnya, yakni unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Novel 

juga diartikan sebagai karangan yang rangkaian ceritanya mengandung nilai-

nilai kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya yang 

menonjolkan watak dan perilaku dari seseorang dalam cerita (Nurgiyantoro, 

2010). 

Novel berawal dari Yunani dan Romawi Klasik, abad pertengahan, awal 

roman modern, dan tradisi novella. Novella adalah suatu istilah dalam bahasa 

Italia untuk menggambarkan cerita singkat, yang dijadikan istilah dalam 

bahasa Inggris saat ini sejak abad ke-18. Ian Watt, sejarawan sastra Inggris, 

menuliskan dalam bukunya The Rise of The Novel (1957) bahwa novel 

pertama muncul pada awal abad ke-18. 

Novel berawal dari Yunani dan Romawi Klasik, abad pertengahan, awal 

roman modern, dan tradisi novella. Novella adalah suatu istilah dalam bahasa 

Italia untuk menggambarkan cerita singkat, yang dijadikan istilah dalam 

bahasa Inggris saat ini sejak abad ke-18. Ian Watt, sejarawan sastra Inggris, 
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menuliskan dalam bukunya The Rise of The Novel (1957) bahwa novel 

pertama muncul pada awal abad ke-18. 

Istilah novel sama dengan istilah roman. Novel merupakan salah satu 

bagian dari prosa. Novel berasal dari bahasa Italia novella yang kemudian 

berkembang di Inggis dan Amerika Serikat yang berarti "sebuah barang baru 

yang kecil. Kemudian kata itu diartikan sebagai sebuah karya sastra dalam 

bentuk prosa. Sedangkan istilah roman berasal dari genre romance dari abad 

pertengahan yang merupakan cerita panjang tentang kepahlawanan dan 

percintaan. Istilah roman berkembang di Jerman, Belanda, Prancis dan 

bagian-bagian Eropa daratan yang lain. Berdasarkan asal-usul istilah antara 

novel dengan roman memang ada sedikit perbedaan bahwa bentuk novel 

lebih pendek dibanding dengan roman, tetapi luas unsur cerita hampir sama. 

Pada penelitian ini penulis meneliti Novel dari seorang penulis yang 

sangat terkenal dan ternama di Indonesia, yang bernama  Tere Liye. Lahir 

pada tanggal 21 Mei 1979 di Lahat, Tandaraja, Palembang, Sumatera Selatan 

dan telah menghasilkan 15 buah novel. Tere Liye bukanlah nama aslinya, 

melainkan sebuah nama pena yang digunakan oleh si penulis. Nama lengkap 

Tere-Liye adalah Darwis. Tere Liye seorang sosok yang luar biasa, beliau 

tidak gemar tampil di layar kaca, beliau sosok misterius dan sederhana. Ia 

lulusan dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Tere Liye adalah 

seorang penulis juga akuntan. Tere Liye adalah seorang penulis yang sangat 

produktif. Banyak sekali karya sastra yang sudah beliau terbitkan, baik 

berupa kumpulan puisi maupun novel. 
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C. Pengertian Penokohan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tokoh merupakan wujud 

dan keadaan, bentuk badan atau perawakan, orang terkemuka dan kenamaan, 

dan pemegang peran utama dalam sebuah roman atau drama. 

Tokoh tidak kalah menarik dalam studi sastra. Istilah tokoh merujuk pada 

orangnya atau pelaku cerita (Nurgiyantoro, 2015).  Tokoh menurut Abrams 

dalam (Nurgiyantoro 2015) adalah orang yang ditampilkan dalam sesuatu 

karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas 

moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan 

dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 

Penokohan perwatakan menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti 

yang ditafsirkan oleh pembaca atau lebih menunjuk pada kualitas pribadi 

tokoh. Dengan demikian, istilah penokohan lebih luas pengertiannya daripada 

tokoh, sebab pengertian ini mencakup masalah siapa tokoh dalam cerita, 

bagaimana perwatakannya, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya 

dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 

kepada pembaca. Penokohan sekaligus menyarankan teknik perwujudan dan 

pengembangan tokoh dalam sebuah cerita (Sudjiman, 1992). 

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan, tokoh merupakan 

karakter yang diciptakan oleh pengarang berdasarkan sifat kemanusiaannya. 

Sebuah cerita tidak mungkin hidup tanpa adanya tokoh pemeran di dalamnya, 

karena pada dasarnya cerita adalah gerak dan laku dari tokoh. Tanpa ada 

pelaku yang melakukan perbuatan, segalanya tidak mungkin terjadi. 
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Peristiwa-peristiwa yang terjadi merupakan akibat dari gerak laku atau aksi 

tokoh-tokoh dalam cerita. Peristiwa yang dimunculkan pengarang sangat 

dipengaruhi oleh munculnya tokoh dengan berbagai karakternya. 

D. Pengertian Perwatakan 

Menentukan karakter (Watak) para tokoh, pada umumnya pengarang 

menggunakan dua cara atau metode dalam karyanya  yaitu: Metode Langsung 

(Analitik) dan Metode Tidak Langsung (Dramatik) 

Ketertarikan pembaca terhadap perwatakan secara Analitik karena 

pembaca dituntun untuk memahami dan menghayati watak para tokoh 

melalui dialog dan action mereka. Selain itu, pembaca merasa tertantang 

untuk memahami dan menghayati karakter para tokoh sehingga tidak 

menimbulkan rasa bosan dan monoton bagi pembaca. Banyak pakar 

menyatakan Dramatik yang sekadar mengandalkan sudut pandang, 

temperamen, dan pola pikir pengarang kerap kali menimbulkan rasa jenuh. 

Metode yang digunakan oleh pengarang juga dipengaruhi era ketika si 

pengarang menulis karya sastranya, ukuran dan ruang lingkup suatu karya, 

jarak dan objektivitas antara pengarang dan tokoh rekaan yang diinginkannya. 

Pemahaman tentang sastra dan keyakinan filosofisnya mengenai hakikat 

realitas yang dapat ia sampaikan kepada pembaca juga memberikan 

pengaruh. Terakhir, ialah jenis kisahan yang ingin disajikan pengarang turut 

menentukan. Seluruh faktor di atas merupakan pertimbangan diskusi dan 

analisis sastra. 
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Elemen sastra yang akan ditelaah di sini adalah perwatakan para tokoh 

dalam novel selamat tinggal Karya Tere Liye. Selanjutnya, dari hasil telaah 

ini diamati bagaimana cara pengarang menyampaikan perwatakan para tokoh 

yang mencerminkan konsep-konsep dalam psikologi, terutama psikologi 

kepribadian. Metode perwatakan yang digunakan pengarang untuk 

mengekspresikan perwatakan dan problem psikologis yang dialami para 

tokoh kisahnya. Ada dua metode yaitu, metode Analitik dan metode Dramatik 

(Minderop, 2018). 

1. Metode Analitik (Langsung)  

Metode penggambaran watak tokoh secara langsung oleh 

pengarang. Pengarang akan  mendeskripsikan seorang tokoh melalui 

penjelasan berupa kalimat-kalimat. Metode ini biasanya di gunakan oleh 

kisah-kisah rekaan zaman dulu, sehingga pembaca hanya mengandalkan 

penjelasan yang di lakukan oleh si pengarang 

( Menderop,2018). Metode Analitik dapat melalui beberapa cara, yaitu: 

a. Perwatakan mengggunakan nama tokoh 

Nama tokoh dapat digunakan untuk memperjelas dan 

mempertajam perwatakan tokoh serta melukiskan kualitas 

karakteristik yang membedakannya dengan tokoh lain. Misalnya, 

nama Romeo dan Juliet menggambarkan tokoh-tokoh yang romantis 

dan tragis. 
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b. Perwatakan penggambaran penampilan dan prilaku tokoh 

Pengarang dapat melukiskan secara langsung bentuk fisik, cara 

berpakaian, ekspresi wajah, gerak tubuh, suara, dan lain-lain yang 

menunjukkan watak tokoh. Misalnya, pengarang dapat 

menggambarkan tokoh yang pemarah dengan menggunakan kata-kata 

seperti merah muka, berteriak, menggebrak meja, dan sebagainya. 

c. Perwatakan penggambaran tata kebahasaan tokoh 

Pengarang dapat melukiskan watak tokoh melalui pilihan kata, 

gaya bahasa, nada bicara, dan lain-lain yang digunakan oleh tokoh 

dalam berdialog. Hal ini dapat menunjukkan tingkat pendidikan, 

kecerdasan, emosi, sikap, dan lain-lain dari tokoh. Misalnya, 

pengarang dapat menggambarkan tokoh yang sombong dengan 

menggunakan kata-kata seperti aku, saya, gue, lu, elo, dan sebagainya. 

2. Metode Dramatik (Tidak Langsung)  

Metode penggambaran watak tokoh secara tidak langsung oleh 

pengarang. Pengarang tidak akan memberikan penjelasan secara eksplisit 

tentang watak tokoh, melainkan mengharapkan pembaca dapat 

menyimpulkan sendiri berdasarkan tindakan, dialog, dan pikiran tokoh. 

Metode ini biasanya digunakan oleh kisah-kisah rekaan zaman modern, 

sehingga pembaca dapat lebih aktif dan kritis dalam menganalisis watak 

tokoh (Albertine Menderop,2019). Metode Dramatik dapat melalui 

beberapa cara, yaitu: 
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a. Perwatakan melalui tindakan para tokoh 

Pengarang dapat melukiskan watak tokoh melalui perilaku atau 

tingkah laku yang ditunjukkan oleh tokoh dalam menghadapi berbagai 

situasi atau konflik. Hal ini dapat menunjukkan sifat, sikap, moral, 

etika, dan lain-lain dari tokoh. Misalnya, pengarang dapat 

menggambarkan tokoh yang pengecut dengan menggunakan kata-kata 

seperti dia lari terbirit-birit, dia bersembunyi di balik tembok, dia 

menangis ketakutan, dan sebagainya. ( Pickering dan Hoeper 1981). 

b. Perwatakan melalui dialog 

Pengarang  melukiskan watak tokoh melalui percakapan atau 

ucapan yang dilontarkan oleh tokoh kepada tokoh lain atau kepada 

dirinya sendiri. Hal ini dapat menunjukkan pikiran, perasaan, emosi, 

niat, tujuan, dan lain-lain dari tokoh. Misalnya, pengarang dapat 

menggambarkan tokoh yang jujur dengan menggunakan kata-kata 

seperti aku tidak bohong, aku tidak suka berdusta, aku akan mengaku, 

dan sebagainya (Minderop, 2018). 

E. Pengertian Tokoh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tokoh adalah pemegang 

peran atau tokoh utama. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami 

peristiwa atau berkelakuan di dalam berbagai peristiwa dalam cerita 

( Sudjiman, dalam Siswasih, dkk, 2007) 

Tokoh di dalam sebuah cerita terdiri atas beberapa jenis yaitu : (1) Tokoh 

Protagonis, yaitu tokoh yang sifatnya banyak di sukai oleh para pembaca. (2) 



24 
 

 

Tokoh Antagonis, yaitu tokoh yang karakternya banyak di benci oleh para 

pembaca. (3) Tokoh Tritagonis, yaitu tokoh yang banyak membantu  dalam 

suatu cerita, baik dari dari tokoh Protagonis maupun tokoh Antagonis. 

(Wicaksono , 2014) 

F. Relevansi Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti 

hubungan, atau kaitan. Relevansi terdiri dari relevansi internal dan relevansi 

eksternal. Relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau konsistensi antara 

komponen-komponen kurikulum seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan 

evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal menyangkut keterpaduan 

komponen-komponen dalam kurikulum. Sedangkan relevansi eksternal 

adalah kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, dan 

perkembangan dalam masyarakat (Sukmadinata, 2007). 

Relevansi berkaitan dengan membuat anggapan  secara lebih spesifik 

tentang suatu hal sehingga nantinya dapat dikatakan  relevan. Sehingga suatu 

hal dikatakan relevan jika telah memenuhi standar-standar relevansi yang 

telah ditetapkan secara spesifik dan berkaitan dengan hal tersebut (Unger, 

2006). 

(Lavrenko, 2009) berpandangan bahwa relevansi adalah sebuah 

representasi dari informasi yang dibutuhkan, juga sebagai  refleksi dari apa 

yang dicari. Maka sesuatu dapat dikatakan relevan jika hal tersebut sudah 

mampu merepresentasikan dan atau merefleksikan sebagian besar informasi 

yang dicari. 
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Berdasarkan uraian mengenai relevansi di atas maka dapat simpulkan 

bahwa relevansi merupakan sebuah representasi mengenai informasi yang 

diperoleh di lapangan untuk kemudian dikomparasikan dari kondisi satu 

dengan kondisi yang lainnya, standar ideal atau dengan standar yang telah 

ditetapkan sehingga dapat disimpulkan tentang derajat kesesuaian 

karakteristiknya antara temuan di lapangan dengan kondisi yang lainnya, 

standar ideal atau dengan standar yang telah ditetapkan hingga diperoleh 

pernyataan bahwa temuan di lapangan tersebut sudah relevan atau belum 

relevan. 

Pemilihan novel Si Anak Badai karya Tere Liye, dikarenakan novel 

tersebut ditulis oleh salah satu penulis ternama di Indonesia. Buku tersebut 

merupakan buku ke 6 serial anak Nusantara. Novel tersebut merupakan novel 

Mutahir yang dirilis pada tahun 2019. 

Nilai karakter dalam novel bisa dijadikan sebagai bahan ajar karena nilai 

karakter merupakan bagian isi dari novel yang terdapat dalam unsur 

ekstrinsik novel. Novel merupakan salah satu bahan ajar dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat SMA kelas XII yakni pada KD (3.9) 

“Menganalisis isi dan kebahasaan novel”. Berdasarkan Kompetensi Dasar 

kemampuan bersastra tersebut, maka novel Si Anak Badai karya Tere Liye 

Relevan untuk dijadikan sebagai materi bahan ajar kelas XII. 

Relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dapat 

dilaksanakan secara konsisten. Artinya bahwa jumlah kompetensi dasar yang 

ada dalam teks dapat dijadikan bahan ajar dan dapat dikuasai siswa. 
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G. Penelitian Relevan 

Penelitian maupun hasil penelitian adalah bagian yang tidak terpisahkan 

dari unsur lainnya, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung. 

Dengan permasalahan yang sedang dibahas oleh seorang peneliti. Sejauh 

yang penulis ketahui, belum ada yang meneliti tentang, Analisis Perwatakan 

Tokoh dalam Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye dan Relevansinya pada 

Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA. Berdasarkan judul skripsi penulis 

dapat dibandingkan dengan skripsi terdahulu. 

1. Nurul Adilla (2021), Judul Analisis perwatakan tokoh novel orang-orang 

biasa karya andrea hirata.  

Penelitian tersebut menganalisis perwatakan dalam sebuah novel. 

Sehubungan dengan penelitian penulis yang juga menganalisis perwatakan 

dalam sebuah novel. Namun terdapat perbedaan dalam Teknik 

pengumpulan data yang digunakan, Penelitian Nurul Adilla ,menggunakan 

Teknik pengumpulan data Hermeneutik, sedangkan penulis menggunakan 

metode Analitik dan Dramatik untuk menganalisis perwatakan dalam 

Novel Si Anak Badai karya Tere Liye ini. 

Persamaan dan perbedaan penelitian penulis dibandingkan 

penelitian Nurul Adilla ialah melalui metode Analitik dan Dramatik proses 

pengumpulan data yang di peroleh menjadi lebih jelas dan terpercaya di 

karenakan analitik merupakan penggambaran karakter lansung oleh 

penulis dan dramatik penggambaran secara tidak lansung sehingga peneliti 

dapat lansung menilai bagaimana watak tokoh dalam Novel Si Anak Badai 
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karya Tere Liye dengan cara membaca isi tulisan yang sudah dipaparkan 

oleh penulis novel. 

2. Okti Rahayu Ningsih (2022), Judul “Perjuangan Anak-Anak Dalam Novel 

Si Anak Badai Karya Tere Liye” 

Penelitian ini menggunakan novel Si Anak Badai karya Tere Liye 

untuk sumber data sama seperti yang penulis gunakan dalam penelitian 

penulis. Penelitian ini bertujuan menemukan dan mengetahui perjuangan 

anak-anak dalam menyelesaikan permasalahan dalam Novel Si Anak 

Badai Karya Tere Liye, sedangkan penelitian penulis bertujuan untuk 

menganalisis perwatakan tokoh dalam novel Si Anak Badai karya Tere 

Liye. 

Persamaan dan perbedaan penelitian penulis dibandingkan 

penelitian Okti Rahayu Ningsih ialah penelitian penulis berfokus kepada 

perwatakan tokoh yang ada di dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye 

sehingga dengan mengetahui watak tokoh yang ada penulis juga dapat 

sekaligus mengetahui bagaimana tokoh menghadapi permasalahan yang 

ada, bagaimana tokoh memiliki watak gigih dalam berjuang. 

3. Wijayanti. D. (2021) Judul “Nilai Moral Dalam Novel Si Anak Badai 

Karya Tere Liye” 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan yang penulis gunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai moral yang terdapat 
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dalam novel Si Anak Badai, sedangkan penelitian penulis bertujuan untuk 

menganalisis perwatakan dalam novel  Si Anak Badai karya Tere Liye. 

Dari perbedaan yang ada di atas, penelitian penulis jelas memiliki 

kelebihan dari penelitian Wijayanti. D. dengan menganalisis perwatakan 

dalam novel penulis dengan mengetahui watak tokoh di dalam novel si 

anak badai karya Tere Liye sekaligus juga dapat mengetahui nilai moral 

yang terkandung di dalam novel tersebut. 
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H. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan pembahasan terkait interstektual di atas, alur atau kerangka 

berfikir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

SASTRA 

TELAAH PERWATAKAN 

METODE DRAMATIK 

( TIDAK LANSUNG ) 

METODE ANALITIK 

( LANSUNG ) 

Perwatakan Melalui Tindakan 

Para Tokoh  Perwatakan Melalui 

Penampilan Tokoh  

Perwatakan Melalui Dialog Perwatakan Menggunakan 

Nama Tokoh 

Perwatakan Melalui Tuturan 

Pengarang  

NOVEL 

Berdasarkan Teori Dari 

Minderop, 2018. 

HASIL RELEVANSI 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah Metode Library 

Research. Pendekatan dalam penelitian ini mempunyai peranan yang penting, 

karena pendekatan merupakan landasan untuk melakukan  suatu penelitian. 

Pendekatan dapat dikatakan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum (Sanjaya, 2008). 

Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan 

langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah atau 

objek kajian, yang akan menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk 

menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek 

kajian yang akan ditangani. 

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Penelitian yang Deskriptif artinya 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiono, 2018).  

Dengan demikian analisisnya akan berbentuk deskripsi dengan telaah pada 

perwatakan. Sedangkan dengan menganalisis kajiannya yaitu novel Si Anak 

Badai karya Tere Liye yang dengan mendeskripsikan metode Analitik 

(Langsung) dan Dramatik (Tidak Langsung) dalam novel “Si Anak Badai” 

karya Tere Liye. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian sastra melalui analisis 

kepustakaan, dan bersifat deskriptif. Penelitian ini bias dilakukan di mana 

saja. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Maret sampai Juli. 

C. Data dan Sumber Data 

Menurut Adyanata (2016), Data adalah fakta-fakta yang menggambarkan 

suatu kejadian yang sebenarnya pada waktu tertentu. Sedangkan Sumber data 

menurut Edi Riadi (2016:48) adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi.  

Sumber data penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data 

Primer dan sumber data Sekunder. Menurut Sugiyono (2015:308), data 

Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data. Penggunaan data primer, seperti teks novel, bagian-bagian 

tertentu dari cerita seperti pembukaan, klimaks, dan penutup, membantu 

memahami cerita tanpa interpretasi tambahan. Sementara itu, data sekunder 

membantu mendapatkan perspektif lain dan konteks lebih luas tentang 

bagaimana novel diterima dan ditafsirkan oleh berbagai kalangan. 

Dalam penelitian ini, sumber data Primer tersebut adalah teks yang 

menggambarkan tentang Perwatakan Tokoh pada novel Si Anak Badai karya 

Tere liye, sedangkan data Sekunder menurut Sugiyono (2015:308), 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpul data, misalnya melewati orang lain atau dokumen terlebih dahulu. 
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Berikut identitas buku yang dijadikan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini. 

Judul : Si Anak Badai 

Penulis  : Tere Liye 

Jumlah Halaman : 318 halaman 

Tahun Terbit : 2019 

Penerbit : Republika 

Dengan memahami kedua jenis data ini, kita bisa mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang novel Si Anak Badai karya Tere Liye dan 

dampaknya baik dalam dunia Sastra maupun di masyarakat. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut sugiyono (2016:305) Instrumen penelitian kualitatif merupakan 

peneliti itu sendiri. Hal ini berarti seorang peneliti menjadi alat untuk 

merekam informasi selama berlangsungnya penelitian. Peneliti langsung 

terjun ke lapangan untuk mencari serta mengumpulkan data yang diperlukan 

pada penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka, yaitu berupa 

informasi dan data-data yang bersumber dari novel, buku-buku, buku tulis, 

pena, jurnal, silabus dan RPP, dan sumber lain yang merupakan alat bantu 

sebagai instrumen penelitian ini. Novel digunakan untuk membaca dan 

memahami isi cerita novel tersebut, dan buku tulis digunakan untuk mencatat, 



33 
 

 

menggambarkan informasi, dan menarik kesimpulan yang telah didapatkan 

setelah membaca novel, sedangkan silabus dan RPP digunakan sebagai 

wadah untuk diterapkannya hasil dari analisis novel tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiono, 2019). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik studi pustaka yang biasa 

disebut penelitian kepustakaan (Library Research). Cara mencari data adalah 

melalui variabel berupa catatan, buku-buku, jurnal, maupun sumber data yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penulis membaca secara menyeluruh buku novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye. 

2. Penulis membaca ulang novel Si Anak Badai karya Tere Liye untuk 

menemukan data perwatakan melalui nama tokoh 

3. Penulis membaca ulang novel Si Anak Badai karya Tere Liye untuk 

menemukan data perwatakan melalui penampilan tokoh 

4. Penulis membaca ulang novel Si Anak Badai karya Tere Liye untuk 

menemukan data perwatakan melalui tuturan pengarang 

5. Penulis membaca ulang novel Si Anak Badai karya Tere Liye untuk 

menemukan data perwatakan melalui dialog 
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6. Penulis membaca ulang novel Si Anak Badai karya Tere Liye untuk 

menemukan data perwatakan melalui tindakan tokoh. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Library Research 

digunakan untuk mengumpulkan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian. Selanjutnya penulis menganalisis novel dengan 

metode perwatakan Analitik (Langsung) dan Dramatik (Tidak Langsung) dari 

tokoh-tokoh dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye. 

1. Menganalisis tokoh-tokoh yang terkandung dalam novel Si Anak Badai 

karya Tere Liye. 

2. Penulis mengelompokkan sesuai dengan jenis data 

3. Penulis menganalisis perwatakan nama tokoh dalam novel Si Anak Badai 

karya Tere Liye 

4. Penulis menganalisis perwatakan penampilan tokoh dalam novel Si Anak 

Badai karya Tere Liye 

5. Penulis menganalisis perwatakan tuturan pengarang dalam novel Si Anak 

Badai karya Tere Liye 

6. Penulis menganalisis perwatakan dialog dalam novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye 

7. Penulis menganalisis perwatakan tindakan tokoh dalam novel Si Anak 

Badai karya Tere Liye 
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8. Penulis menyimpulkan hasil penelitian perwatakan yang terkandung dalam 

novel Si Anak Badai karya Tere Liye dan relevansinya dangan 

pembelajaran sastra Indonesia di SMA. 

Dalam analisis karya sastra, khususnya novel, Minderop 

menjelaskan dua metode utama, yaitu metode analitik (langsung) dan 

metode dramatik (tidak langsung). Berikut adalah kelebihan dan 

kekurangan masing-masing metode: 

Metode Analitik (Langsung) 

Metode ini dilakukan dengan menganalisis secara eksplisit karakter atau 

unsur-unsur cerita yang sudah dijelaskan langsung oleh penulis dalam teks. 

Kelebihan: 

1. Langsung dan jelas: Pembaca atau peneliti langsung mendapatkan 

informasi karakter atau latar tanpa perlu menafsirkan lebih dalam. 

2. Menghemat waktu analisis: Karena data sudah tersedia secara 

eksplisit, proses analisis menjadi lebih cepat. 

3. Minim interpretasi keliru: Karena sumbernya langsung dari deskripsi 

penulis, kemungkinan salah penafsiran lebih kecil. 

Kekurangan: 

1. Kurang menarik untuk dianalisis: Metode ini tidak menantang daya 

analisis kritis karena terlalu mengandalkan deskripsi eksplisit. 

2.  Terbatas pada informasi yang diberikan: Jika penulis tidak 

menjelaskan suatu aspek secara langsung, aspek tersebut sulit untuk 

dianalisis lebih dalam. 
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3. Cenderung monoton: Karena lebih banyak mengandalkan deskripsi 

penulis daripada dinamika cerita. 

Metode Dramatik (Tidak Langsung) 

Metode ini melibatkan analisis yang tidak eksplisit, dengan 

menggunakan dialog, tindakan, atau perilaku karakter untuk 

mengungkapkan makna di balik teks. 

Kelebihan. 

1. Melatih interpretasi kritis: Pembaca harus menyimpulkan dari interaksi 

dan tindakan karakter, sehingga analisis menjadi lebih kreatif. 

2. Lebih menggambarkan realitas: Penulis cenderung menunjukkan 

kepribadian atau konflik secara alami melalui aksi atau dialog, 

mendekati realitas manusia. 

3. Menarik dan dinamis: Analisis ini sering memberikan ruang bagi 

interpretasi yang lebih kompleks dan mendalam. 

Kekurangan: 

1. Berpotensi interpretasi subjektif: Karena harus menafsirkan sendiri, 

pembaca bisa salah mengartikan maksud sebenarnya dari penulis. 

2. Menyita waktu: Dibutuhkan waktu lebih lama untuk membaca, 

memahami, dan menyusun interpretasi. 

3. Tidak selalu Eksplisit (Tersurat) : Ada risiko kehilangan detail jika 

pembaca melewatkan petunjuk dalam dialog atau tindakan.   
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Kesimpulan 

Pemilihan metode tergantung pada tujuan analisis. Metode analitik 

cocok untuk analisis yang membutuhkan kejelasan langsung, 

sementara metode dramatik lebih ideal untuk eksplorasi makna dan 

konteks yang mendalam. Idealnya, kombinasi kedua metode dapat 

digunakan untuk mendapatkan analisis yang lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil pelmbahasan serta mengenai 

Perwatakan Tokoh yang digunakan dalam novel si anak badai karya Tere 

Liye dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penulis menyimpulkan dari 33 data yang termasuk pada aspek 

Perwatakan Tokoh dalam novel Si Anak Badai. Yang terdiri dari metode 

Analitik ( Lansung ), dibagi menjadi dua kelompok  yaitu Perwatakan 

dengan menggunakan Nama Tokoh, Perwatakan melalui Penampilan 

Tokoh, dan sedangkan metode Dramatik ( Tidak lansung ), terdiri dari 

dua yaitu Perwatakan Melalui Dialog, Perwatakan Melalui Tindakan Para 

Tokoh, dan 28 watak lainnya berdasarkan pengamatan penulis, maka 

dapat disimpullkan dari 5 aspek perwatakan tokoh yang paling banyak 

ditemukan yaitu perwatakan tokoh dilihat bagaimana tokoh itu 

berinteraksi dengan tokoh lain sebanyak 33 data.  

2. Hasil analisis novel Si Anak Badai akan di Relevansikan sebagai materi 

pembelajaran sastra di SMA kelas XII semester 1 tahun ajaran 2024/2025 

dengan menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel yang dibaca. Dengan mengetahui watak dalam kehidupan sehingga 

dapat mengetahui nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam Perwatakan 

tokoh pada novel. 
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B. Saran 

Penelitian ini berfokus pada aspek perwatakan tokoh pada novel si anak 

badai karya tere liye. Masih banyak bidang sastra dan perwatakan tokoh yang 

dapat dikaji dalam novel tersebut, namun dengan segala keterbatasan penullis 

hanya menitikberatkan pada perwatakan tokoh, oleh karena itu, penulis 

memberi kesempatan kepada siapa saja untuk meengkapi penelitian 

selanjultnya dengan berbagai kajian yang berbeda. Diharapkan penelitian ini 

dapat dikembangkan dan menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi  

kesempurnaan   
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Lampiran 1. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMA 

Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra 

Kelas/Semester  : XII/Ganjil 

Materi Pokok  : Perwatakan Tokoh Dalam Novel 

Alokasi Pokok  : 2 x 45 Menit (IX Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional". 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR DAN IPK 

3.7 Menilai isi dua buku Fiksi 

(Kumpulan cerita pendek atau 

kumpulan Puisi) dan satu buku 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

 Mengidentifikasi isi dalam buku 

fiksi dan nonfiksi 
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pengayaan (Nonfiksi) yang 

dibaca. 

 Mengidentifikasi perwatakan 

tokoh dalam buku fiksi dan 

nonfiksi 

 Mengidentifikasi kaitan 

perwatakan tokoh dalam novel 

dengan kehidupan 

 Mengidentifikasi amanat dalam 

novel 

4.7 Menyusun laporan hasil 

diskusi buku tentang satu topik 

baik secara lisan maupun tulis 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

 Menyusun Laporan buku fiksi 

yang dibaca. 

 Mempresentasikanlaporan yang 

ditulisnya di depan kelas. 

 Menanggapi laporan yang 

dipresentasikan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Mengidentifikasi isi dalam buku fiksi dan nonfiksi 

 Mengidentifikasi isi, perwatakan tokoh dalam buku fiksi dan 

nonfiksi 

 Mengkaitkan nilai dalam novel dengan kehidupan 

 Mengidentifikasi amanat dalam novel 

 Menyusun laporan buku yang dibaca 

 Mempresentasikan, dan menanggapi laporan yang dipresentasikan 

 

D. Materi 

 Perwatakan tokoh dalam novel ( Protagonis, Antagonis, dan 

Tritagonis) 

 Kaitan perwatakan tokoh dalam novel dengan kehidupan 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan 

Awal 

 Peserta didik merespon salam tanda mensyukuri 

anugerah Tu- han dan saling mendoakan. (PPK) 

 Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya (tanya 

jawab). 

 Peserta didik menyimak kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Peserta didik mendiskusikan informasi dengan proaktif 
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tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. (PPK) 

 Peserta didik menerima informasi tentang hal-hal yang 

akan dipelajari, metode dan media, langkah 

pembelajaran dan penilaianpembelajaran 

Kegiatan 

Inti 

 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi Perwatakan 

tokoh dalam novel Si Anak Badai (Protagonis, 

Antagonis, Tritagonis) dan kaitannya dengan 

kehidupan dengan cara: 

Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

 Menayangkan gambar/foto/video yang relevan 

Mengamati 

 Lembar kerja materi perwatakan tokoh dalam novel Si 

Anak Badai (Protagonis, Antagonis, Tritagonis) dan 

kaitannya deng- an kehidupan. 

 Pemberian contoh-contoh materi Perwatakan tokoh 

dalam novel Si Anak Badai (Protagonis, Antagonis, 

Tritagonis) dan kaitannya dengan kehidupan untuk 

dapat dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb 

Membaca 

 Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan  dalam Perwatakan tokoh novel 

Si Anak Badai (Protagonis, Antagonis, Tritagonis) dan 

kaitannya dengan kehidupan. 

Menulis 

 Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 

terkait Perwatakan tokoh dalam novel Si Anak Badai 

(Protagonis, Antagonis, Tritagonis) dan kaitannya 

dengan kehidupan. 

Mendengar 

 Pemberian materi Perwatakan tokoh dalam novel Si 

Anak Badai (Protagonis, Antagonis, Tritagonis)  dan 

kaitannya dengan kehidupan oleh guru. 

Menyimak 

 Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran, mengenai materi: Perwatakan 

tokoh dalam novel Si Anak Badai (Protagonis, 

Antagonis, Tritagonis) dengan kehidupan 

Kegiatan 

Penutup 

Kegiatan guru bersama peserta didik 

 Membuat rangkuman/ simpulan pelajaran. 

 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 
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 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; dan 

Kegiatan Guru 

 Melakukan penilaian. 

 Memberikan tugas kepada peserta didik untuk banyak 

membaca teks cerita lainnya. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan selanjutnya 

 Menutup kegiatan belajar mengajar 

 

F. Penilaian 

a. Penilain Sikap   : Observasi/Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/Praktik/Portofolio 

 

 

 

Mengetahui,                                                               20 November 2024 

 

Kepala Sekolah SMA                                              Guru Mata Pelajaran  

 

 

……………………                                                  …………………… 

NIP. ……………...                                                   NIP. ……………...   
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SILABUS 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/Semester   : XII/1 

Tahun Pelajaran   : 2024/2025 

Alokasi Waktu   : 64 x 45 menit 

 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro- aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional". 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran 

3.1 

Mengidentifik

asi informasi, 

yang 

mencakup 

orientasi, 

rangkaian 

kejadian yang 

saling 

berkaitan, 

komplikasi 

dan resolusi, 

Teks cerita (novel) 

 struktur teks 

cerita 

 isi teks 

cerita 

 Perwatakan 

tokoh cerita 

(novel); dan 

 kebahasaan 

teks cerita 

 Mendata struktur 

(orientasi, 

rangkaian 

kejadian yang 

saling berkaitan, 

komplikasi dan 

resolusi), nilai-

nilai, hal-hal yang 

menarikdalam 

cerita (novel). 

 Menyusun 

kembali 
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dalam cerita 

lisan atau tulis 

perwatakan tokoh 

dari cerita (novel) 

ke dalam teks 

eksplanasi. 

 Mempresentasika

n, menanggapi, 

merevisi teks 

eksplanasi yang 

disusun. 

4.1 

Mengonstruks

i perwatakan 

dari informasi 

cerita sejarah 

dalam sebuah 

teks 

eksplanasi 

3.2 

Menganalisis 

kebahasaan 

cerita atau 

novel. 

Teks cerita (novel) 

 kebahasaan 

cerita (novel) 

 unsur- unsur 

cerita 

 topik; dan 

kerangka 

karangan. 

 Mendata 

kebahasaan dan 

unsur-unsur cerita 

sejarah yang 

tersaji 

 Menyusun teks 

(novel) sejarah 

pribadi cerita 

 Mempresentasika

n, mengomentari, 

dan merevisi teks 

cerita (novel) 

sejarah yang telah 

ditulis 

4.2 Menulis 

cerita sejarah 

pribadi 

dengan 

memerhatikan 

kebahasaan 

3.3 

Mengidentifik

asi informasi 

(pendapat, 

alternatif 

solusi dan 

simpulan 

terhadap suatu 

isu) dalam 

teks Editorial 

Teks Editorial : 

 isi teks 

editorial 

 pendapat 

 ragam 

informasi: dan 

 simpulan. 

 Menemukan 

pendapat 

Alternatif solusi, 

dan 

simpulan,informas

i- informasi 

penting. dan 

ragam informasi 

sebagai bahan teks 

editorial. 

 Mempresentasika

n, menanggapi, 

dan merevisi 

nformasi berupa 

pendapat, 

alternatif solusi, 

dan simpulan, 

informasi- 

informasi penting. 

dan ragam 

informasi sebagai 

bahan teks 

4.3 

Menyeleksi 

ragam 

informasi 

sebagai bahan 

teks editorial 

baik secara 

lisan maupun 

tulis 
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editorial. 

3.4 

Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan 

teks editorial 

Teks Editorial: 

 Struktur 

 unsur 

kebahasaan 

 topik; dan 

 kerangka 

karangan. 

 Menentukan 

struktur dan unsur 

kebahasaan dalam 

teks editorial 

 Menyusun teks 

editorial yang 

sesuai topik, 

struktur, dan 

kebahasaan 

 Mempresentasika

n, menanggapi, 

dan merevisi 

topik, kerangka, 

stuktur, unsur 

kebahasaan, dan 

teks editorial yang 

telah disusun 

4.4 

Merancang 

teks editorial 

dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan 

baik secara 

lisan maupun 

tulis 

3.5 Menilai isi 

dua buku fiksi 

(kumpulan 

cerita pendek 

atau 

kumpulan 

puisi) dan satu 

buku 

pengayaan 

(nonfiksi) 

yang dibaca 

Buku Pengayaan: 

Laporan Hasil 

Membaca Buku 

 Perwatakan 

tokoh dalam 

novel 

(Protagonis,A

ntagonis 

Tritagonis) 

 kaitan nilai 

dalam novel 

dengan 

kehidupan 

 Amanat dalam 

novel 

 Laporan hasil 

membaca 

buku 

Laporan Hasil Membaca 

Buku 

 Menyusun 

Laporan buku 

fiksi yang dibaca. 

 Mempresentasika

n laporan yang 

ditulisnya di 

depan kelas. 

 Menanggapi 

laporan yang 

dipresentasikan 4.5 Menyusun 

laporan hasil 

Buku diskusi 

buku tentang 

satu topik 

baik secara 

lisan maupun 

tulis 

Mengetahui,                                                               20 November 2024 

 

Kepala Sekolah SMA                                              Guru Mata Pelajaran  

 

 

……………………                                                  …………………… 

                  NIP. ……………...                                                   NIP. ……………...   
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